
PEMBUATAN E-ASESMEN AUTENTIK BERBASIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS TERINTEGRASI 
EDUCATION FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT PADA 

MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK KELAS XI 
FASE F SMAN 1 LUBUK ALUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 

 

 

SYAHDILLA AZRA 
NIM 21033182 

 
 
 

 
 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

DAPARTEMEN FISIKA 
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 

ALAM 
UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2026 

  



 

i 
 

PEMBUATAN E-ASESMEN AUTENTIK BERBASIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS TERINTEGRASI 
EDUCATION FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT PADA 

MATERI MOMENTUM DAN IMPULS UNTUK KELAS XI 
FASE F SMAN 1 LUBUK ALUNG 

 

HALAMAN JUDUL 

 

SKRIPSI  

 
 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Sarjana  

Pendidikan Fisika 
 
 

 

 
 

 
 

 
Oleh: 

 

SYAHDILLA AZRA 

NIM 21033182 

 
 

 
 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 
DAPARTEMEN FISIKA 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN 
ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  



 
 

 

ABSTRAK 

Syahdilla Azra : Pembuatan E Asesmen Autentik Berbasis Kemampuan 

Berpikir Kritis Terintegrasi Education For Sustainable 

pada Materi Momentum dan Impuls. 

Perkembangan teknologi abad ke-21 menuntut pembelajaran dan penilaian 

yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta kesadaran terhadap 

Education for Sustainable Development (ESD), khususnya pada pembelajaran 

fisika. Pemanfaatan teknologi memiliki peran penting dalam menunjang 

keberlangsungan proses pembelajaran, salah satunya melalui penggunaan asesmen 

berbasis elektronik. Salah satu bentuk asesmen yang dapat diterapkan adalah 

eAsesmen Autentik yang mampu mengintegrasikan penilaian kemampuan berpikir 

kritis dengan konteks pembelajaran berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan eAsesmen Autentik berbasis kemampuan berpikir kritis terintegrasi 

ESD pada materi momentum dan impuls. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan eAsesmen Autentik berbasis 

kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD pada materi momentum dan impuls 

yang valid dan layak digunakan dalam pembelajaran fisika. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) 

dengan model Dick and Carey yang meliputi tahap mengidentifikasi tujuan 

pembelajaran, menganalisis peserta didik dan kebutuhan belajar, menganalisis 

pembelajaran, merumuskan tujuan kinerja, mengembangkan instrumen penilaian, 

mengembangkan strategi pembelajaran, mengembangkan strategi pembelajaran 

serta media belajar, melakukan evaluasi formatif, dan melakukan revisi produk, dan 

praktikalitas produk. Proses validasi produk dilakukan oleh tiga dosen fisika 

Universitas Negeri Padang (UNP) dan dua guru fisika SMAN 1 Lubuk Alung 

menggunakan instrumen validasi yang telah disusun. 

Hasil analisis instrumen validasi menunjukkan bahwa eAsesmen Autentik 

yang dikembangkan memperoleh nilai validitas sebesar 0,83 dengan kategori valid. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi 

aspek kelayakan isi, konstruksi, dan kebahasaan sehingga layak digunakan sebagai 

salah satu bentuk penilaian inovatif dalam pembelajaran fisika. Dengan demikian, 

eAsesmen Autentik berbasis kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD pada 

materi momentum dan impuls dapat digunakan untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Kata Kunci : Asesmen autentik, Kemampuan berpikir kritis, ESD, Momentum 

dan impuls.  



 
 

ABSTRACT 

Syahdilla Azra : Creating an Authentic E-Assessment Based on Integrated 

Critical Thinking Skills in Education for Sustainable on 

Momentum and Impulse Material. 

The development of 21st-century technology demands learning and 

assessment practices that are capable of fostering critical thinking skills as well as 

awareness of  Education for Sustainable Development (ESD), particularly in 

physics learning. The use of technology plays a crucial role in supporting the 

sustainability of the learning process, one example being the use of electronic-based 

assessments. One form of assessment that can be implemented is Authentic e-

Assessment, which integrates critical thinking assessment with the context of 

sustainable learning. Therefore, the development of an Authentic e-Assessment 

based on ESD-integrated critical thinking skills for momentum and impulse topics 

is necessary. 

This research aims to produce an Authentic e-Assessment based on ESD-

integrated critical thinking skills for momentum and impulse topics that is valid and 

suitable for use in physics learning. This research uses a Research and Development 

(R&D) method using the Dick and Carey model, which includes identifying 

learning objectives, analyzing learners and learning needs, analyzing learning, 

formulating performance objectives, developing assessment instruments, 

developing learning strategies, developing learning strategies and learning media, 

conducting formative evaluation, and revising the product. The product validation 

process was conducted by three physics lecturers from Padang State University 

(UNP) and two physics teachers from SMAN 1 Lubuk Alung using a pre-designed 

validation instrument. 

The analysis of the validation instrument showed that the developed 

Authentic e-Assessment achieved a validity score of 0.83, categorized as valid. 

These results indicate that the developed product meets the requirements of content, 

construction, and language feasibility, making it suitable for use as an innovative 

form of assessment in physics learning. Therefore, the Authentic e-Assessment, 

based on critical thinking skills integrated with ESD on momentum and impulse, 

can be used to support the development of students' critical thinking skills.. 

Keywords: authentic assessment, critical thinking skills, ESD, momentum and 

impulse.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan abad ke-21 menuntut perubahan paradigma pembelajaran 

yang tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada 

pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Dalam Kurikulum 

Merdeka, pembelajaran diarahkan pada penguatan profil pelajar Pancasila 

yang salah satunya menekankan kemampuan berpikir kritis (Rahayu et al., 

2022). Kemampuan berpikir kritis penting dikembangkan dalam 

pembelajaran fisika karena membantu peserta didik menganalisis informasi, 

memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara logis. Menurut 

(Shriner, 2020), berpikir kritis merupakan kemampuan mengembangkan 

dan menjelaskan argumen berdasarkan data untuk menghasilkan keputusan 

yang tepat.   

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilakukan melalui 

asesmen yang dirancang secara kontekstual dan bermakna. Asesmen tidak 

hanya berfungsi mengukur hasil belajar, tetapi juga mendorong peserta 

didik berpikir reflektif, analitis, dan mampu menghubungkan konsep fisika 

dengan kehidupan nyata (Putra & Wulandari, 2022).  

Asesmen seharusnya dirancang agar lebih bermakna bagi peserta 

didik dan guru, dengan fokus pada asesmen autentik yang mencerminkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Agar asesmen dalam pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, penting bagi guru untuk menerapkan asesmen 

autentik yang menekankan keterkaitan antara pengetahuan fisika dan situasi 
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nyata yang dihadapi peserta didik. Menurut Bagus (2021) Asesmen autentik 

merupakan produk dan kinerja yang berhubungan dengan pengalaman-

pengalaman kehidupan nyata. Melalui asesmen autentik, siswa lebih terlibat 

dalam tugas dan guru dapat lebih yakin bahwa asesmen yang diberikannya 

itu bermakna dan relevan. Dengan asesmen autentik diharapkan para siswa 

dapat merumuskan permasalahan, memikirkan solusi, dan 

menginterpretasikan hasil.  

Selain itu, dalam kondisi ideal, kemampuan berpikir kritis perlu 

diintegrasikan dengan Education for Sustainable Development (ESD), 

sehingga peserta didik tidak hanya mampu berpikir secara logis dan analitis, 

tetapi juga memiliki kesadaran akan keberlanjutan sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dalam setiap pengambilan keputusan. Pendidikan berbasis ESD 

mendorong pembelajaran partisipatif dan reflektif yang memperkuat  

kapasitas berpikir kritis untuk menghadapi tantangan nyata di dunia global 

(Pramudita et al., 2023). Dengan demikian, asesmen autentik yang 

terintegrasi ESD menjadi strategi yang strategis dalam membangun 

kesadaran kritis peserta didik terhadap isu-isu keberlanjutan sambil tetap 

mengembangkan kompetensi akademik mereka, khususnya dalam konteks 

pembelajaran fisika. 

Salah satunya pada materi fisika tentang momentum dan impuls 

memiliki potensi besar dalam melatih kemampuan berpikir kritis karena 

berkaitan dengan fenomena kehidupan sehari (Hartawati et al., 2020). 

Menurut (Ningsih & Hidayat, 2020) menyatakan bahwa pada materi 

momentum dan impuls memiliki potensi besar dalam mendorong 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini karena konsep momentum dan 

impuls tidak hanya menuntut pemahaman terhadap rumus fisika, tetapi juga 

mengajak siswa untuk menganalisis hubungan antara gaya, waktu, 

perubahan kecepatan, dan hukum kekekalan dalam berbagai konteks nyata. 

Namun, kenyataan dilapangan belum sesuai dengan harapan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru fisika di SMAN 1 Lubuk 

Alung diperoleh informasi bahwa guru menilai dalam pembelajaran 

menggunakan soal pilihan ganda dan essay, tetapi masih belum sesuai 

dengan yang diharapkan Kurikulum Merdeka. Hal tersebut terlihat pada 

soal yang digunakan, guru sudah berusaha untuk menilai proses dan hasil 

belajar peserta didik masih cenderung menggunakan soal yang ada dibuku 

cetak. Selain itu, saat proses pembelajaran berlangsung ada bagian materi 

yang masih kurang atau belum bisa dipahami peserta didik, namun peserta 

didik juga enggan untuk menanyakan kembali kepada guru. Sehingga 

berdampak pada hasil pembelajaran peserta didik. 

Pada kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat dilihat dari hasil 

soal yang dibagikan ke peserta didik. Pada soal tentang kemampuan berpikir 

kritis peserta didik berisikan indikator menurut Ennis tentang (1) 

memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun keterampilan dasar, (3) 

membuat kesimpulan, (4) memberikan penjelasan lebih lanjut, dan (5) 

mengatur strategi dan taktik. Hasil analisis peserta didik dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Hasil Analisis Peserta Didik 

Berdasarkan Gambar 1, menunjukkan bahwa hasil terendah pada 

aspek dengan indikator membangun keterampilan dasar, yakni 35% yang 

didapat dari hasil jawaban soal tentang kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik masih 

dikategorikan rendah, yang artinya peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam memaksimalkan kemampuan berpikir. Peserta didik masih perlu 

membangun keterampilan dasar dalam memahami konsep fisika yang telah 

dipelajari dengan fenomena nyata.  

Pada hasil wawancara dengan guru fisika di SMAN 1 Lubuk Alung 

bahwasannya pada proses pembelajaran di sekolah masih menggunakan 

asesmen essay dan pilihan ganda pada proses pembelajaran. Namun, 

asesmen ini belum sepenuhnya efektif dalam menilai kemampuan berpikir 

kritis siswa, terutama dalam pemahaman konsep fisika dengan tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. Kemampuan berpikir kritis sangatlah 

penting, karena memugkinkan siswa untuk menganalisis dan menyelesaikan 
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masalah secara mendalam. Kurangnya penerapan asesmen yang 

menekankan aspek berpikir kritis yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menghubungkan teori dengan praktik sehari-hari. Akibatnya, banyak siswa 

yang tidak mencapai hasil belajar yang optimal dan sering kali memerlukan 

remedial untuk memenuhi capaian pembelajaran yang ditetapkan.  

Dalam proses penilaian, penggunaan rubrik sangat diperlukan untuk 

membantu guru melakukan penilaian secara objektif dan terstruktur. 

Namun, berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa guru belum 

menerapkan rubrik dalam proses penilaian yang dilakukan. Rubrik 

membantu dalam memberikan penilaian yang konsisten, objektif, dan adil, 

serta membantu siswa memahami ekspektasi dan standar yang diharapkan 

dari tugas mereka (Panadero et al., 2024). Dengan adanya rubrik, guru dapat 

memberikan umpan balik yang konstruktif dan spesifik, membantu siswa 

memahami area yang perlu diperbaiki. 

Berdasarkan hasil wawancara juga mengenai tentang asesmen 

autentik dengan guru fisika di SMAN 1 Lubuk Alung dapat dianalisis bahwa 

guru belum melaksanakan secara konsisten karna guru juga merasa belum 

memiliki pedoman yang jelas tentang asesmen autentik tersebut hal ini guru 

diperlukan dukungan berupa pelatihan, kebijakan yang mendukung, serta 

pengembangan perangkat penilaian yang sistematis agar asesmen ini dapat 

diimplementasikan secara optimal.  

Meskipun guru berkomitmen untuk mengembangkan asesmen 

autentik, tantangan dalam mengajarkan materi fisika, khususnya tentang 

momentum dan impuls, tetap menjadi perhatian. Banyak siswa mengalami 
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kesulitan dalam memahami konsep-konsep ini, yang dapat disebabkan oleh  

kurangnya keterkaitan dengan pengalaman sehari-hari. Penelitian 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap momentum dan impuls 

sering kali terhambat oleh proses pembelajaran yang kurang interaktif dan 

kurangnya aplikasi praktis dalam kehidupan nyata (Sari, 2021). Menurut 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Setiyani et al., 2023) menggunakan 

four-tier diagnostic test untuk mengidentifikasi miskonsepsi mahasiswa 

pendidikan fisika. Hasilnya menunjukkan bahwa 46% mahasiswa hanya 

memiliki pemahaman parsial, sementara 19% lainnya mengalami 

miskonsepsi, seperti menyamakan impuls dengan gaya atau gagal 

membedakan antara momentum dan energi kinetik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemahaman konseptual terhadap materi ini masih 

rendah. Penelitian lain oleh Adianto dan Rusli (2021) menemukan bahwa 

siswa SMA mengalami kesulitan dalam memahami soal (26%), memilih 

rumus yang tepat (25%), serta melakukan perhitungan (76%). Kesulitan 

tersebut memperlihatkan lemahnya kemampuan peserta didik dalam 

menghubungkan konsep fisika dengan proses matematis yang diperlukan 

untuk menyelesaikan soal. Penelitian oleh (Sinaga et al., 2020) juga 

menegaskan bahwa miskonsepsi masih banyak ditemukan pada siswa, 

seperti anggapan bahwa momentum hanya dimiliki oleh benda yang 

bergerak cepat tanpa memperhatikan massa, atau bahwa impuls hanya 

bergantung pada gaya dan bukan waktu tumbukan. Sementara itu, 

(Maulidiyah et al., 2022) mengidentifikasi bahwa siswa mengalami 

hambatan besar dalam menafsirkan konteks soal dan sering kali hanya 
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mengandalkan hafalan rumus. Mereka kesulitan mengaitkan fenomena 

fisika dalam kehidupan nyata dengan hukum fisika yang relevan, sehingga 

konsep tidak tertanam secara mendalam. Hal ini semakin memperkuat  

bahwa materi ini membutuhkan  pembelajaran yang lebih kontekstual, 

visual, dan berbasis pengalaman nyata. Oleh karena itu, untuk pengajaran 

yang lebih efektif dan menggunakan asesmen autentik membantu siswa 

mengatasi kesulitan ini, sehingga mereka dapat lebih memahami dan 

menerapkan konsep momentum dan impuls dengan baik. 

Penelitian oleh (Syahri & Ahyana, 2021) menunjukkan bahwa 

asesmen yang berbasis teknologi mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dengan memberikan umpan balik yang lebih cepat dan 

mendalam kepada siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Sari & Nada, 2022), yang menemukan bahwa asesmen 

berbasis digital dapat membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis. Oleh karena itu, pengembangan e-asesmen autentik yang 

dirancang untuk mendukung kemampuan berpikir kritis sangat relevan 

dalam konteks pendidikan modern. 

Namun, hasil angket menunjukkan bahwa dalam pembelajaran fisika, 

sebanyak 67% siswa setuju bahwa teknologi belum dilibatkan dalam proses 

asesmen yang mereka jalani. Hal ini diperkuat oleh wawancara yang 

mengungkap bahwa asesmen selama ini masih dilakukan secara manual 

menggunakan kertas. Salah satu penyebab utama kondisi ini adalah 

kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan alat digital sebagai 

sarana penilaian. Dengan demikian, diperlukan upaya serius untuk 
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memberikan pelatihan dan dukungan kepada guru agar mereka mampu 

memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran dan 

asesmen. 

Di Indonesia, penerapan e-asesmen masih menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan infrastruktur teknologi dan kesiapan tenaga 

pendidik dalam menggunakan platform digital (Kemendikbud, 2023). Salah 

satu solusi yang dapat diterapkan adalah pembuatan e-asesmen autentik 

yang berbasis kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD. E-asesmen 

merupakan asesmen berbasis elektronik yang memungkinkan penyajian 

soal dalam berbagai format yang lebih interaktif dan menarik. Sementara 

itu, asesmen autentik menekankan pada penilaian berbasis tugas atau 

konteks dunia nyata yang relevan dengan kehidupan siswa (Mueller, 2020). 

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, diharapkan asesmen dapat 

menjadi lebih efektif dalam mengukur dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini berfokus pada pembuatan e-asesmen autentik berbasis 

kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD untuk materi momentum dan 

impuls pada siswa kelas 11 Fase F di SMAN 1 Lubuk Alung. Pemilihan 

sekolah ini didasarkan pada kebutuhan untuk meningkatkan kualitas 

asesmen yang lebih inovatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi 

pendidikan.. 

Dengan adanya e-asesmen autentik ini, diharapkan siswa dapat lebih 

aktif dalam mengeksplorasi dan menganalisis konsep momentum dan 

impuls, sehingga kemampuan berpikir kritis mereka dapat berkembang 
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lebih baik. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh (Brookhart, 2023), 

asesmen yang dirancang untuk meningkatkan berpikir kritis dapat 

membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap suatu konsep dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

secara mandiri.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis tertarik 

untuk pembuatan e-asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis 

terintegrasi ESD dalam bentuk penelitian dengan judul “Pembuatan e-

Asesmen Autentik Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis Terintegrasi 

ESD  Pada Materi Momentum dan Impuls Untuk Kelas XI Fase F SMAN 

1 Lubuk Alung” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

1. Hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik masih cenderung 

rendah. 

2. Di sekolah tersebut, asesmen yang digunakan masih terbatas berbasis 

pilihan ganda dan essai. 

3. Dalam proses penilaian, guru belum menggunakan rubrik sebagai 

acuan penilaian. 

4. Peserta didik belum terbiasa dalam mengintegrasikan pemahaman ESD 

dalam pembelajaran Fisika 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan masalah teratasi dapat diketahui 

dengan jelas maka diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun 

pembatasan masalah sebagai berikut : 

1. Dibutuhkan asesmen autentik pembelajaran pada penilaian proses dan 

hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka pada 

aspek kognitif. 

2. Pembuatan e-asesmen autentik pada materi momentum dan impuls. 

3. Untuk memenuhi tuntutan asesmen yang utuh, dibutuhkan pembuatan 

asesemen autentik dengan menggunakan model Dick and Carey. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan pembatasan masalah diatas, 

dapat dirumuskan masalah berikut : 

1. Bagaimana karakteristik e-asesmen autentik berbasis kemampuan 

berpikir kritis terintegrasi ESD peserta didik pada materi momentum 

dan impuls kelas XI Fase F SMAN 1 Lubuk Alung? 

2. Bagaimana tingkat validitas dari e-asesmen autentik berbasis 

kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD peserta didik pada materi 

momentum dan impuls kelas XI Fase F SMAN 1 Lubuk Alung? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah :  

1. Menghasilkan e-asesmen autentik berbasis kemampuan berpikir kritis 

terintegrasi ESD peserta didik pada materi momentum dan impuls kelas 

XI Fase F SMAN 1 Lubuk Alung 
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2. Untuk mengetahui tingkat validitas dari e-asesmen autentik berbasis 

kemampuan berpikir kritis terintegrasi ESD peserta didik pada materi 

momentum dan impuls kelas XI Fase F SMAN 1 Lubuk Alung 

F. Spesifikasi  Produk 

Spesifikasi produk hasil penelitian dan pengembangan yang berupa e-

Asesmen Autentik berbasis berpikir kritis terintegrasi ESD pada materi 

momentum dan impuls adalah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa e-Asesmen Autentik berbasis 

berpikir kritis terintegrasi ESD pada materi momentum dan impuls kelas 

XI F 

2. Produk yang dihasilkan berupa e-Asesmen yang terdiri dari tugas dan 

rubrik penilaian berupa media digital berbantuan aplikasi liveworksheet. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi peneliti, sebagai bekal awal dalam pengembangan diri dalam 

bidang penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai 

calon pendidik, serta memenuhi syarat menyelesaikan jenjang studi 

sarjan pendidikan di Departemen Fisika, Fakultas Matematika Dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang. 

2. Guru, dapat dijadikan acuan untuk melakukan asesmen secara 

menyeluruh dalam pelakansanaan proses pembelajaran. 

3. Peserta didik, hasil penelitian dharapkan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai salah satu sumber belajar yang valid. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini berhasil menghasilkan asesmen elektronik berupa soal 

esai yang dikembangkan berdasarkan indikator kemampuan berpikir 

kritis menurut Ennis dan terintegrasi dengan empat dimensi Education 

for Sustainable Development (ESD), yaitu lingkungan, sosial, ekonomi, 

dan budaya. Asesmen tersebut disusun selaras dengan Capaian 

Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) pada Kurikulum 

Merdeka serta diimplementasikan melalui platform digital Wizer.me, 

dengan seluruh komponen asesmen disatukan secara terstruktur dalam 

platform Liveworksheets. Asesmen yang dikembangkan memiliki 

karakteristik sebagai instrumen formatif berbasis konteks lokal 

Sumatera Barat, berorientasi pada isu keberlanjutan, memanfaatkan 

media digital interaktif, serta mendorong kemampuan peserta didik 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan merumuskan solusi terhadap 

permasalahan nyata, khususnya yang berkaitan dengan konsep 

momentum dan impuls. 

2. Berdasarkan hasil validasi lima orang ahli terhadap empat aspek 

(kelayakan isi, penggunaan bahasa, penyajian, dan kegrafisan), 

asesmen elektronik yang dikembangkan memperoleh skor rata-rata 

validasi sebesar 0,83 dengan kategori  valid. Validasi menunjukkan 
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bahwa asesmen ini memiliki isi yang relevan, bahasa yang jelas dan 

komunikatif, penyajian yang menarik dan sistematis, serta tampilan 

grafis yang mendukung pemahaman peserta didik. Dengan demikian, 

asesmen ini dinilai layak  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat 

disarankan sebagai berikut: 

1. Asesmen elektronik yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai alternatif instrumen asesmen formatif yang 

mendukung pembelajaran kontekstual serta berorientasi pada penguatan 

kemampuan berpikir kritis dan kesadaran keberlanjutan peserta didik. 

Oleh karena itu, guru diharapkan dapat memanfaatkan platform digital 

seperti Wizer.me dan mengintegrasikan asesmen dengan dimensi 

Education for Sustainable Development (ESD) agar pembelajaran 

menjadi lebih relevan dengan tuntutan abad ke-21. 

2. Pihak sekolah dapat mempertimbangkan penerapan asesmen elektronik 

berbasis ESD sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas 

pembelajaran dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Penerapan 

asesmen ini berpotensi mendukung pengembangan literasi sains dan 

literasi lingkungan peserta didik. 

3. Penelitian ini masih terbatas pada tahap validasi oleh ahli, sehingga 

disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk melanjutkan ke tahap uji coba 

produk guna mengetahui keefektifan asesmen dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, pengembangan 
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lanjutan perlu dilakukan dengan memperluas cakupan materi serta 

mengintegrasikan konteks lokal yang lebih beragam, sehingga asesmen 

yang dikembangkan dapat diterapkan secara lebih luas. 
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